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BAB IV 

PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 PENGUMPULAN DATA 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah : 

4.1.1. Foto Operator 

 Foto yang diambil adalah foto postur kerja operator ketika 

melakukan pekerjaan pengelasan dengan posisi jongkok dan berdiri dengan 

punggung membungkuk 

4.1.2. Data Sudut – Sudut Bagian Tubuh Operator 

 Data sudut bagian tubuh diambil dari analisa foto yang diambil 

untuk mengetahui sudut bagian tubuh operator saat melakukan pekerjaan 

pengelasan. 

 Berikut hasil analisa foto yang diambil :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Postur Kerja 1 Gambar 4.2. Postur Kerja 2 
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4.2. PENGOLAHAN DATA 

4.2.1. Analisis Dengan Metode OWAS 

 Hasil analisis dengan metode OWAS pada postur kerja 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Skor 

Pada postur kerja 1 punggung operator berada dalam keadaan 

membungkuk maka didapat skor 2, posisi kedua tangan berada di bawah 

bahu didapat skor 1, kaki jongkok bertumpu dua kaki skor 4, dan beban 

kurang dari 10kg skor 1. Skor tertinggi berada pada bagian kaki dimana 

kaki dalam posisi jongkok dan bertumpu dengan dua kaki. Hasil akhir 

didapat level resiko kategori 3 yaitu perlu dilakukan perbaikan sesegera 

mungkin.  

 

 

 

Gambar 4.3. OWAS Postur Kerja 1 
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 Hasil analisis dengan metode OWAS pada postur kerja 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Skor 

Pada postur kerja 2 punggung operator berada dalam keadaan 

membungkuk maka didapat skor 2, posisi kedua tangan berada di bawah 

bahu didapat skor 1, kaki berdiri dengan dua kaki,didapat skor 2 dan beban 

kurang dari 10kg skor 1. Hasil akhir didapat level resiko kategori 2 yaitu 

perlu perbaikan di masa yang akan datang. 

 

Gambar 4.4. OWAS Postur Kerja 2 
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4.2.2. Analisis Dengan Metode RULA 

 

 Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 1 : 

 

Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 1 : 

 

Gambar 4.5. RULA Postur Kerja 1 

Analisis Skor 

Pada postur kerja 1 lengan atas operator berada dalam posisi 11,31
o 

 

flexion dan didapat skor 1, lengan bawah berada dalam posisi 82,87
o
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flexion didapat skor 1, pergelangan tangan berada pada posisi netral 

didapat skor 1, posisi leher berada dalam posisi 26,57
o 

flexion dengan skor 

3, punggung berada pada posisi 45
o
 flexion didapat skor 3, posisi kaki 

menopang dengan merata didapat skor 1, dan penambahan 1 skor untuk 

masing – masing otot grub A dan B karena posisi ditahan statis dalam 

waktu 1 menit atau lebih. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko 2 perlu 

perbaikan di masa yang akan datang. 

 

 Hasil analisis dengan metode RULA pada postur kerja 2 : 

 

Gambar 4.6. RULA Postur Kerja 2 

Analisis Skor 
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Pada postur kerja 2 lengan atas operator berada dalam posisi 29,46
o 

 

flexion dan didapat skor 2, lengan bawah berada dalam posisi 61,95
o
 

flexion didapat skor 1, pergelangan tangan berada pada posisi netral 

didapat skor 1, posisi leher berada dalam posisi 35,55
o 

flexion dengan skor 

3, punggung berada pada posisi 44,98
o
 flexion didapat skor 3, posisi kaki 

menopang dengan merata didapat skor 1, dan penambahan 1 skor untuk 

masing – masing otot grub A dan B karena posisi ditahan statis dalam 

waktu 1 menit atau lebih. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko 2 perlu 

perbaikan di masa yang akan datang. 

 

4.2.3. Analisis Dengan Metode REBA 

 Hasil analisis dengan metode REBA pada postur kerja 1: 

 

Gambar 4.7. REBA Postur Kerja 1 
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Analisis Skor 

Pada postur kerja 1 leher operator berada pada 26,57
o 

flexion dan 

didapat skor 2, punggung punggung berada pada posisi 45
o
 flexion didapat 

skor 3, kaki tertopang bobot merata didapat skor 1 dengan penambahan 

skor 1 karena sudut lebih dari 60
o
, beban kurang dari 5kg skor 0, 

pergelangan dalam posisi lurus didapat skor 1, lengan atas berada dalam 

posisi 11,31
o 

 flexion didapat skor 1, lengan bawah berada dalam posisi 

82,87
o
 flexion didapat skor 1, coupling bagus dengan skor 0, bagian tubuh 

statis skor -1. Hasil akhir skor 7 dengan level resiko sedang perlu 

dilakukan perbaikan. 

 

 Hasil analisis dengan metode REBA pada postur kerja 2: 

 

Gambar 4.7. REBA Postur Kerja 2 
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Analisis Skor 

Pada postur kerja 2 leher operator berada pada 35,55
o 

flexion dan 

didapat skor 2, punggung punggung berada pada posisi 44,98
o
 flexion 

didapat skor 3, kaki tertopang bobot merata didapat skor 1, beban kurang 

dari 5kg skor 0, pergelangan dalam posisi lurus didapat skor 1, lengan atas 

berada dalam posisi 29,46
o 

 flexion didapat skor 1, lengan bawah berada 

dalam posisi 61,95
o
 flexion didapat skor 1, coupling bagus dengan skor 0, 

bagian tubuh statis skor -1. Hasil akhir skor 4 dengan level resiko sedang 

perlu dilakukan perbaikan. 

 


